
 

1 
 

Politeknik Negeri Jakarta 

LAPORAN TUGAS AKHIR 

 

 

EFEKTIVITAS PENYALURAN KREDIT DALAM 

MENGEMBANGKAN USAHA PADA KREDIT USAHA 

RAKYAT (KUR) DI BANK RAKYAT INDONESIA UNIT 

CITAYAM 

 

 

 

 

 

 

  

 

Disusun oleh:  

 

Nabila Nazara Hanum/2204321040 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI KEUANGAN DAN PERBANKAN 

PROGRAM PENDIDIKAN DIPLOMA TIGA  

JURUSAN AKUNTANSI 

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 

TAHUN 2025 



2 
 

 Politeknik Negeri Jakarta 

 

LAPORAN TUGAS AKHIR  

 

EFEKTIVITAS PENYALURAN KREDIT DALAM 

MENGEMBANGKAN USAHA PADA KREDIT USAHA 

RAKYAT (KUR) DI BANK RAKYAT INDONESIA UNIT 

CITAYAM 

 

 

 

 

 

 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Ahli Madya dari 

Politeknik Negeri Jakarta 

 

Disusun Oleh:  

 

Nabila Nazara Hanum/2204321040 

 

 

 

PROGRAM STUDI KEUANGAN DAN PERBANKAN 

PROGRAM PENDIDIKAN DIPLOMA TIGA  

JURUSAN AKUNTANSI 

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 



3 
 

 Politeknik Negeri Jakarta 

TAHUN 2025 

 

LEMBAR PERNYATAAN ORISINALITAS 

 

Saya menyatakan bahwa yang tertulis di dalam Laporan Tugas Akhir ini adalah 

hasil karya saya sendiri bukan jiplakan karya orang lain baik sebagian ataupun 

seluruhnya. Pendapat, gagasan, atau temuan orang lain yang terdapat di dalam 

Laporan Tugas Akhir ini telah saya kutip dan saya rujuk sesuai dengan etika 

ilmiah. 

 

Nama   : Nabila Nazara Hanum 

NIM   : 2204321040 

Program Studi  : D3 Keuangan dan Perbankan  

 

Depok, 25 Juni 2025 

 

 

 

Nabila Nazara Hanum 

NIM: 2204321040 

 

 

 

 

 

 

 



4 
 

 Politeknik Negeri Jakarta 

 

LEMBAR PENGESAHAN 

 

Laporan Tugas Akhir ini diajukan oleh: 

Nama   : Nabila Nazara Hanum 

NIM   : 2204321040 

Program Studi  : D3 Keuangan dan Perbankan 

Judul Laporan TA    : Efektivitas Penyaluran Kredit untuk Mengembangkan Usaha 

Rakyat pada Kredit Usaha Rakyat (KUR) di Bank Rakyat 

Indonesia Unit Citayam 

 

Telah berhasil dipertahankan di hadapan Dewan Penguji dan diterima sebagai 

bagian persyaratan yang diperlukan untuk memperoleh gelar pada Program Studi 

D3 Keuangan dan Perbankan Jurusan Akuntansi Politeknik Negeri Jakarta. 

DEWAN PENGUJI 

Ketua Penguji   : Rika Lisnawati, S.E., M. Tr. E 

Anggota Penguji  : Dini Ayuning Ratri Sukimin, S.Sy., M.Ak  

DISAHKAN OLEH KETUA JURUSAN AKUNTANSI 

Ditetapkan di : Depok 

Tanggal : 01 July 2025 

 

 

 

 

 

 



5 
 

 Politeknik Negeri Jakarta 

LEMBAR PERSETUJUAN LAPORAN TUGAS AKHIR 

 

Nama Penyusun  : Nabila Nazara Hanum 

Nomor Induk Mahasiswa : 2204321040 

Jurusan/Program Studi : Akuntansi/D3 Keuangan dan Perbankan 

Judul Laporan TA    : Efektivitas Penyaluran Kredit dalam 

Mengembangkan Usaha Rakyat pada Kredit Usaha 

Rakyat (KUR) di Bank Rakyat Indonesia Unit 

Citayam  

 

 

Disetujui Oleh  

Pembimbing 

 

 

 

 

 

Diketahui Oleh  

KPS Program Studi 

 

 

 

 

 



6 
 

 Politeknik Negeri Jakarta 

KATA PENGANTAR 

 

Segala Puji dan Syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT, karena 

berkat rahmat dan hidayah-Nya, penulis dapat menyelesaikan Laporan Tugas 

Akhir yang berjudul “Efektivitas Penyaluran Kredit untuk Mengembangkan 

Usaha Rakyat pada KUR di BRI unit Citayam” Laporan ini disusun sebagai salah 

satu syarat untuk memperoleh gelar Ahli Madya (A.Md) pada Program Studi 

Diploma III Keuangan dan Perbankan, Jurusan Akuntansi, Politeknik Negeri 

Jakarta.  

Dalam proses penyusunan laporan ini, penulis menghadapi berbagai 

tantangan. Namun, berkat bantuan, bimbingan, dukungan, serta doa dari banyak 

pihak dan kerabat, laporan ini akhirnya dapat diselesaikan dengan baik. Oleh 

karena itu, dengan penuh kerendahan hati, penulis ingin menyampaikan ucapan 

terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Dr. Syamsurizal, S.E., M.M. selaku Direktur Utama Politeknik Negeri 

Jakarta.  

2. Dr. Sabar Warsini, S.E., M.M., selaku Ketua Jurusan Akuntansi Politeknik 

Negeri Jakarta. 

3. Ibu Heti Suryani Fitri, S.ST., M.M. selaku Ketua Program Studi D3 

Keuangan dan Perbankan. 

4. Ibu Dini Ayuning Ratri Sukimin, S.Sy., M.Ak selaku Dosen Pembimbing 

yang telah memberikan saran dan masukan selama penyusunan laporan. 

5. Seluruh dosen Jurusan Akuntansi Politeknik Negeri Jakarta yang telah 

memberikan ilmu selama perkuliahan. 

6. Bapak Aswin selaku staff marketing BRI Unit Citayam yang sudah bersedia 

meluangkan waktu untuk memberikan pembelajaran, data, informasi dan 

wawancara. 

7. Kak Mega Roslina selaku penyelia dalam Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

yang telah bersedia membimbing, memberikan motivasi dan ilmu yang 

berguna bagi penulis. 

8. Keluarga yang senantiasa memberikan dukungan dan doa selama penulis 

menyusun Laporan Tugas Akhir.  



7 
 

 Politeknik Negeri Jakarta 

9. Josephine Gita Maria, Anindya Imani Fatihah, Kayla Syaliva, Nilam Putri 

Azizah, Rafaro Razqila Adam, Fahira Salsabila, Kania Zahrani Putri, Karina 

Natasya Ahmad, Jessica Blessedyne, Najwa Azizah yang selalu menemani, 

memberikan dukungan dan motivasi selama masa perkuliahan.  

10. Seluruh teman kelas penulis yang bekerjasama dengan baik selama 

perkuliahan selama semester 1 sampai dengan semester 6. 

Disadari pula bahwa dalam pembuatan laporan ini masih jauh dari 

kesempurnaan, baik isi maupun sistematika penyajiannya, hal ini dikarenakan 

keterbatasan dan kemampuan yang dimiliki oleh penulis. Untuk itu penulis 

menerima saran dan kritik dari pembaca yang bersifat membangun menuju pada 

kesempurnaan laporan ini. 

 Penulis berharap semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi seluruh pihak 

yang dapat memanfaatkan dalam membaca informasi laporan ini.  

 

Depok, 25 Juni 2025 

Mahasiswa  

 

 

Nabila Nazara Hanum 

NIM. 2204321040 

 

 

 

 

 

 



8 
 

 Politeknik Negeri Jakarta 

PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH 

UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 

Sebagai sivitas akademis Politeknik Negeri Jakarta, saya yang bertanda tangan 

dibawah ini: 

Nama   : Nabila Nazara Hanum 

NIM   : 2204321040 

Program Studi  : D3 Keuangan dan Perbankan 

Jurusan  : Akuntansi 

Jenis Karya  : Laporan Tugas Akhir 

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada 

Politeknik Negeri Jakarta Hak Bebas Royalti Noneksklusif (Non-exclusive 

Royalty-Free Right) atas karya ilmiah saya yang berjudul: Efektivitas Penyaluran 

Kredit untuk Mengembangkan Usaha Rakyat pada KUR di Bank Rakyat 

Indonesia unit Citayam 

Dengan hak bebas royalti noneksklusif ini Politeknik Negeri Jakarta berhak 

menyimpan, mengalihmedia atau mengformatkan, mengelola dalam bentuk 

pangkalan data (database), merawat, dan mempublikasi skripsi saya selama tetap 

mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai pemilik Hak 

Cipta. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya. 

Dibuat di : Depok 

Pada Tanggal : 25 Juni 2025 

 

Yang menyatakan 

 

 

Nabila Nazara Hanum  

NIM. 2204321040 



9 
 

 Politeknik Negeri Jakarta 

 

Nabila Nazara Hanum 

Program Studi D3 Keuangan dan Perbankan 

“Efektivitas Penyaluran Kredit dalam Mengembangkan Usaha Rakyat pada Kredit 

Usaha Rakyat (KUR) di Bank Rakyat Indonesia unit Citayam” 

ABSTRAK 

Penulisan ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik non-probability 

sampling melalui metode purposive sampling terhadap 84 pelaku UMKM 

penerima KUR di BRI Unit Citayam. Tujuan dari penulisan laporan ini adalah 

untuk mengevaluasi sejauh mana program KUR berkontribusi terhadap 

pertumbuhan dan keberlanjutan UMKM melalui akses permodalan yang tepat. 

Variabel efektivitas penyaluran KUR (X) mencakup ketepatan sasaran, jumlah, 

waktu, dan penggunaan dana, sementara variabel pengembangan usaha rakyat (Y) 

dilihat dari peningkatan omzet, kapasitas produksi, dan keberlanjutan usaha. Hasil 

analisis menggunakan SmartPLS 4.0 menunjukkan bahwa efektivitas penyaluran 

KUR berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengembangan usaha (koefisien 

0,908; T-statistik 23,516; p-value 0,000), yang berarti program KUR efektif dalam 

mendorong pertumbuhan UMKM. 

Kata Kunci: Efektivitas, Penyaluran Kredit, KUR, Pengembangan Usaha 

 

ABSTRACK 

This study employs a quantitative approach using non-probability sampling 

through purposive sampling on 84 MSME recipients of the People's Business 

Credit (KUR) at BRI Unit Citayam. The purpose of this report is to evaluate the 

extent to which the KUR program contributes to MSME growth and sustainability 

through appropriate access to capital. The effectiveness variable of KUR 

distribution (X) includes accuracy of target, amount, timing, and fund utilization, 

while the business development variable (Y) is measured by increased revenue, 

production capacity, and business sustainability. The analysis using SmartPLS 4.0 

shows that the effectiveness of KUR distribution has a positive and significant 

impact on business development (path coefficient 0.908; T-statistic 23.516; p-

value 0.000), indicating that the KUR program is effective in promoting MSME 

growth. 

Keywords: Effectiveness, Credit Distribution, KUR, Business Development 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia adalah negara berkembang yang saat ini sedang meningkatkan 

pembangunan ekonomi nasional. Salah satu sektor utama yang berdampak besar 

terhadap perekonomian adalah perbankan. Perbankan berfungsi sebagai lembaga 

keuangan yang mengumpulkan dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan, 

kemudian menyalurkannya sebagai kredit kepada individu atau pihak yang 

membutuhkan dana. Menurut Akbar (2017) bahwa perbankan adalah sektor 

ekonomi yang terdiri dari lembaga keuangan yang menyediakan berbagai layanan 

keuangan kepada masyarakat, bisnis, dan pemerintah. Bank merupakan lembaga 

yang berfungsi menghimpun dana dan menyalurkan kepada masyarakat yang 

mempunyai peran yang strategis dalam mendukung pelaksanaan pembangunan 

nasional yang berdampak pada peningkatan taraf hidup masyarakat bagian 

keuangan. 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 tentang 

Perbankan, bank diartikan sebagai badan usaha yang mengumpulkan dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan, kemudian menyalurkannya kembali kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit atau produk lainnya dengan tujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan rakyat. Peran perbankan dalam pembangunan 

ekonomi adalah menyalurkan dana bagi kegiatan ekonomi, yaitu salah satunya 

dalam bentuk perkreditan bagi masyarakat perseorangan, atau badan usaha. Sesuai 

Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang perbankan, Kredit adalah penyediaan 

uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan 

atau kesepakatan pinjam-meminjam antara Bank dengan pihak lain yang 

mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu 

tertentu dengan pemberian bunga. Kredit menjadi pilihan utama bagi banyak 

orang dalam memenuhi kebutuhan yang terus meningkat, terutama mengingat 

keterbatasan pendapatan. Hal ini menyebabkan tingginya aktivitas penyaluran 

kredit, khususnya oleh lembaga keuangan perbankan.  

Menurut Rahmadalena (2022) Perkembangan potensi Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) di Indonesia telah menunjukkan peningkatan yang pesat 
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dalam beberapa tahun terakhir, dan hal ini tidak terlepas dari dukungan perbankan 

yang semakin kuat. Sektor perbankan berperan sebagai pilar utama dalam 

mengakselerasi pertumbuhan dan perkembangan UMKM melalui penyaluran 

pembiayaan. Dengan memberikan dukungan finansial kepada pengusaha UMKM, 

baik individu maupun kelompok, perbankan berkontribusi pada pengembangan 

usaha masyarakat, yang diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

komunitas dari waktu ke waktu. 

Namun, banyak UMKM masih menghadapi berbagai tantangan internal, 

terutama terkait kualitas Sumber Daya Manusia (SDM), seperti kekurangan 

tenaga kerja, keterbatasan dalam penguasaan teknologi, serta kelemahan dalam 

manajemen pemasaran dan informasi (Sulistyan et al. , 2022). Di sisi lain, 

tantangan eksternal juga menghambat UMKM, termasuk kurangnya akses 

terhadap produk dan layanan lembaga keuangan, terutama dalam hal kredit 

investasi, serta kesulitan dalam memperoleh pendanaan dari institusi keuangan. 

Survei Kegiatan Dunia Usaha (SKDU) menunjukkan bahwa kendala utama dalam 

mengakses kredit perbankan adalah isu jaminan dan proses pengajuan yang rumit. 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia sebagian besar 

merupakan usaha skala rumah tangga yang memiliki kemampuan tinggi dalam 

menyerap tenaga kerja. Berdasarkan data dari Kementerian Koperasi dan UKM, 

pada tahun 2019 tercatat sebanyak 65,4 juta unit UMKM di Indonesia. Jumlah ini 

mampu menciptakan lapangan kerja bagi sekitar 123,3 ribu orang, menunjukkan 

bahwa UMKM memiliki peran penting dalam menekan angka pengangguran di 

Indonesia. Semakin banyak tenaga kerja yang terlibat dalam sektor ini, maka 

semakin besar pula kontribusinya terhadap pengurangan pengangguran nasional. 

Saat ini, UMKM menunjukkan perkembangan yang positif, ditandai dengan 

peningkatan jumlah unit usaha dari tahun ke tahun. Pertumbuhan ini memberikan 

dampak yang baik bagi perekonomian nasional. Menurut data Kementerian 

Koperasi dan UKM, UMKM menyumbang sekitar 60,5% terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) nasional. Angka ini menunjukkan bahwa UMKM 

memiliki potensi besar untuk terus dikembangkan guna memberikan kontribusi 

yang lebih signifikan bagi pertumbuhan ekonomi Indonesia. 
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Pemerintah, sebagai penyelenggara negara, memiliki peran strategis dalam 

mendorong perkembangan UMKM. Salah satu bentuk dukungan pemerintah 

adalah melalui penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR). Data menunjukkan 

bahwa pada tahun 2020, penyaluran KUR mencapai Rp178,07 triliun (sekitar 

16,25% pertumbuhan), dan meningkat menjadi Rp192,59 triliun pada tahun 2021 

(sekitar 8,16% pertumbuhan). Hal ini mencerminkan tingginya kebutuhan 

pendanaan yang dibutuhkan oleh pelaku UMKM untuk mengembangkan 

usahanya. 

Menyadari betapa pentingnya UMKM bagi perekonomian, pemerintah telah 

menjadikan peningkatan kesejahteraan rakyat sebagai prioritas utama untuk 

menstabilkan ekonomi. Sebagai langkah konkret, Presiden Susilo Bambang 

Yudhoyono meluncurkan program Kredit Usaha Rakyat (KUR) pada 5 November 

2007. Program ini telah terbukti efektif dalam meningkatkan produktivitas 

ekonomi masyarakat, menciptakan lapangan kerja yang berkualitas, dan 

mengurangi tingkat kemiskinan. Jutaan pelaku usaha mikro, kecil, menengah, dan 

koperasi di seluruh Indonesia telah merasakan manfaat positif dari KUR, terutama 

melalui fasilitas penjaminan kredit pemerintah yang mendukung pertumbuhan 

bisnis mereka.  

Kredit Usaha Rakyat (KUR) merupakan fasilitas pembiayaan modal usaha 

yang diberikan dalam bentuk dana tunai oleh bank kepada nasabah. Tujuan utama 

dari penyediaan pembiayaan ini adalah untuk mengatasi berbagai permasalahan 

ekonomi di Indonesia, terutama masalah kemiskinan dan pengangguran. Seperti 

halnya pada transaksi kredit lainnya, penyaluran KUR dilakukan berdasarkan 

perjanjian kredit yang telah disepakati antara pihak bank sebagai kreditur dan 

debitur, dengan menetapkan jangka waktu pelunasan yang sudah ditentukan 

sebelumnya. Tujuan dari program Kredit Usaha Rakyat (KUR) adalah untuk 

mempercepat perkembangan kegiatan perekonomian, khususnya di sektor riil, 

sekaligus mengurangi angka pengangguran dan kemiskinan serta menciptakan dan 

memperluas kesempatan kerja. Bank BRI Unit Citayam, merupakan salah satu 

bank yang menyalurkan KUR untuk kegiatan permodalan. Mekanisme 

penyalurannya dimulai dengan nasabah yang mengajukan permohonan sesuai 
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dengan ketentuan yang berlaku, kemudian pihak bank akan segera memproses 

permintaan tersebut.  

Dalam penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR), PT. Bank BRI Unit Citayam 

mengikuti serangkaian tahapan analisis kelayakan yang sistematis berdasarkan 

Standar Operasional Prosedur (SOP) yang telah ditetapkan. Prosedur ini berfungsi 

sebagai panduan bagi bank untuk mengevaluasi pemenuhan persyaratan yang 

diajukan oleh calon debitur. Setelah petugas lapangan, atau mantri, menyelesaikan 

tahap pre-screening, survei lokasi usaha, serta melakukan analisis dan evaluasi 

menyeluruh terhadap kondisi calon nasabah, mantri menyusun sebuah laporan 

tertulis yang dikenal sebagai Laporan Kunjungan Nasabah (LKN). LKN ini tidak 

hanya berisi hasil analisis dan evaluasi, tetapi juga menyertakan rekomendasi 

mengenai besaran kredit yang wajar untuk diberikan oleh BRI. Proses ini 

bertujuan untuk memastikan penyaluran KUR kepada usaha-usaha yang memiliki 

potensi berkembang dan mampu memenuhi kewajibannya, sehingga risiko 

terjadinya kredit bermasalah dapat diminimalkan. Sebagian Besar masyarakat di 

Bank BRI Unit Citayam yang memiliki keinginan untuk memanfaatkan pinjaman, 

terutama bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) melalui program 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) sebagai modal usaha mereka untuk mengembangkan 

bisnis. Program KUR menawarkan akses yang lebih mudah bagi UMKM yang 

biasanya mengalami kesulitan dalam mendapatkan pinjaman dari lembaga 

keuangan konvensional, karena bunga yang ditawarkan relatif rendah. Hal ini 

tentu saja membantu mengurangi beban finansial para peminjam. 

Setelah program KUR diluncurkan dengan bunga yang relatif rendah yaitu 

6%, Masyarakat di daerah Citayam terutama masyarakat yang memiliki Usaha 

Mikro, Kecil, Menengah (UMKM) sangat berminat untuk mengajukan pinjaman 

KUR tersebut untuk mengembangkan usahanya bisa dilihat dari peningkatan 

setiap tahunnya. Berikut merupakan jumlah UMKM berdasarkan data dari PT 

Bank Rakyat Indonesia unit Citayam dari tahun 2023-2024 

 

 

 

 



19 
 

 Politeknik Negeri Jakarta 

Tabel 1.1 Jumlah UMKM di Citayam Tahun 2023-2024  

Nama Kelurahan Jumlah  

UMKM 

(2023) 

Jumlah 

UMKM 

(2024) 

Sasak Panjang 85 153 

Tajur Halang 99 140 

Rawa Panjang 48 75 

Cipayung 83 135 

Total 315 503 

Sumber: Bank BRI Unit Citayam 

Berdasarkan data pada Tabel 1.1, terlihat adanya peningkatan jumlah Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di wilayah Citayam dari tahun 2023 ke 

tahun 2024. Total UMKM meningkat dari 315 unit pada tahun 2023 menjadi 503 

unit pada tahun 2024. Kenaikan signifikan ini terjadi di seluruh kelurahan, dengan 

peningkatan tertinggi tercatat di Kelurahan Sasak Panjang, yaitu dari 85 menjadi 

153 unit. Data tersebut menunjukkan bahwa perkembangan UMKM di wilayah 

Citayam menunjukkan arah yang positif, yang menandakan semakin menariknya 

minat masyarakat untuk memulai usaha dan menambah pengetahuan permodalan, 

salah satunya melalui program Kredit Usaha Rakyat (KUR). 

Ada sejumlah permasalahan yang teridentifikasi di lapangan menjadi dasar 

awal bagi peneliti untuk melakukan analisis mendalam mengenai Efektivitas 

Penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi seberapa besar kontribusi modal yang disalurkan oleh BRI Unit 

Citayam bagi para pelaku Usaha Mikro di daerah Citayam Kecamatan Bojong 

Gede, Kabupaten Bogor. Fokus utama dari kajian ini adalah untuk memahami 

apakah bantuan modal tersebut dapat meningkatkan hasil perekonomian dan 

pendapatan para pemilik usaha mikro secara berkelanjutan. Berdasarkan berbagai 

permasalahan yang telah tertulis dan dipaparkan dalam latar belakang di atas, 

peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas 

Penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) PT. Bank Rakyat Indonesia unit Citayam 

untuk Mengembangkan Usaha Rakyat” yang bertujuan untuk mengetahui efektif 

atau tidak program KUR bagi pelaku UMKM.  
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1.2 Tujuan Penulisan  

Adapun tujuan dari penulisan laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk menganalisis bagaimana keberhasilan program, keberhasilan sasaran, 

kepuasan terhadap program, dan pencapaian tujuan menyeluruh dari 

penyaluran Kredit Usaha Rakyat di Bank BRI Unit Citayam.  

b. Untuk menganalisis penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) efektif dalam 

mengembangkan usaha rakyat. 

1.3 Manfaat Penulisan 

Adapun manfaat dari penulisan Laporan Tugas Akhir ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan, dan 

pengalaman yang lebih luas di bidang yang sudah ditekuni seperti memperdalam 

pemahaman tentang konsep efektivitas, program Kredit Usaha Rakyat (KUR), 

pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), serta peran lembaga 

keuangan di Bank BRI Unit Citayam dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat, 

khususnya di bidang Perbankan bagi penulis yang mana dapat menerapkan ilmu 

yang selama ini diperoleh dalam perkuliahan. Penulisan ini juga salah satu syarat 

dalam kelulusan pada program Diploma III Keuangan dan Perbankan pada 

Jurusan Akuntansi di Politeknik Negeri Jakarta.  

2. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini berperan penting dalam memberikan gambaran objektif terkait 

Efektivitas penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR), yang tidak hanya berguna 

sebagai dasar evaluasi internal bagi perusahaan, tetapi juga sebagai masukan 

strategis untuk memperbaiki sistem penyaluran kredit agar lebih tepat sasaran dan 

mendukung pertumbuhan usaha rakyat secara optimal. 

3. Bagi Politeknik Negeri Jakarta 

Hasil penelitian bisa menjadi referensi tambahan untuk pengembangan materi 

khususnya tentang Efektivitas penyaluran Kredit Usaha Rakyat bagi mahasiswa 

Politeknik Negeri Jakarta yang memiliki topik serupa.  
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1.4 Metode Penulisan 

1. Jenis Pendekatan  

Menurut Sugiyono (2020) Metode kuantitatif merupakan pendekatan yang 

didasarkan pada prinsip positivisme, yang bertujuan untuk menguji hipotesis 

melalui analisis data statistik. Pendekatan ini digunakan untuk meneliti populasi 

atau sampel tertentu dengan cara mengumpulkan data menggunakan instrumen 

penelitian yang terstruktur. Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif, 

yang berfokus pada data berbentuk angka untuk mendukung analisis statistik. 

Pendekatan ini mencakup proses pengumpulan informasi, analisis data, dan 

interpretasi hasil melalui teknik statistik, sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono 

(2014). Dalam konteks penelitian ini, pendekatan deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan Efektivitas Penyaluran Kredit Usaha Rakyat.  

2. Sumber data  

a. Data Primer  

Penelitian ini menggunakan data primer sebagai sumber utama. Menurut 

Sugiyono (2017), data primer adalah data yang diperoleh langsung dari pihak 

yang menjadi objek penelitian, atau dengan kata lain, diberikan langsung 

kepada peneliti. Dalam penelitian ini, data primer dikumpulkan melalui survei 

lapangan dengan melibatkan responden yang relevan. Pengumpulan data 

dilakukan menggunakan alat bantu seperti wawancara dan kuesioner. 

b. Data Sekunder 

Menurut Amruddin dkk, (2022) juga menyatakan bahwa data sekunder 

adalah data yang telah tersedia sebelumnya bukan sebagai data pengumpul 

utama. Contohnya dengan membaca buku, karya tulis ilmiah, jurnal, artikel, 

dan berbagai literatur-literatur lainnya yang memiliki hubungan dengan 

masalah Efektivitas Penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR). 

3. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam proses pengumpulan data dan informasi di lapangan, digunakan 

beberapa metode, antara lain: 
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a. Observasi 

Menurut Abdussamad (2021), observasi adalah teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat, serta dilakukan secara 

sengaja. Metode ini dilakukan dengan cara peneliti terjun langsung ke lokasi 

untuk mengamati situasi secara nyata. Selama proses ini, peneliti mencatat 

berbagai permasalahan yang muncul serta mengumpulkan data yang dapat 

dijangkau secara langsung. 

b. Wawancara 

Menurut Esterberg yang dikutip oleh Sugiyono (2020:114), wawancara 

adalah sebuah proses interaksi antara dua individu yang saling bertukar informasi 

dan gagasan melalui sesi tanya jawab, dengan tujuan memperoleh pemahaman 

yang lebih dalam mengenai suatu topik tertentu.Data dikumpulkan melalui 

kegiatan tanya jawab yang dapat dilakukan secara tatap muka maupun tidak 

langsung. Wawancara ini dilakukan baik dengan nasabah maupun pihak Bank 

BRI yang memiliki otoritas terkait. 

c. Kuesioner  

Menurut (Sulistyo-Basuki, 2006:110) Kuesioner merupakan daftar pertanyaan 

yang telah disusun secara sistematis dan dapat diisi langsung oleh responden, atau 

dijawab melalui bantuan pewawancara yang membacakan pertanyaannya dan 

mencatat jawaban yang diberikan. Kuesioner ini dapat disebarkan kepada 

responden yang secara logis memiliki keterkaitan dengan pelaku UMKM, 

khususnya mereka yang menggunakan dana kredit untuk membuka peluang usaha 

di wilayah Citayam. 

4. Populasi dan Sampel  

Menurut (Sugiyono, 2014:115) Populasi merupakan sekumpulan objek atau 

individu yang memiliki ciri-ciri dan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan 

oleh peneliti untuk diteliti, sehingga dapat diambil kesimpulan dari hasil 

penelitian tersebut. Dalam penelitian ini, populasi yang diteliti berada di wilayah 

Citayam. Penentuan populasi didasarkan pada pelaku Usaha Kecil dan Menengah 

(UMKM) di wilayah Citayam yang memperoleh pembiayaan melalui program 

Kredit Usaha Rakyat (KUR). 
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Berdasarkan data yang diterbitkan oleh BPS Provinsi Jawa Barat 

tahun 2023, terdapat sebanyak 641.639 unit Usaha Mikro dan Kecil 

(UMK) di wilayah Kabupaten Bogor, termasuk daerah Citayam. Dari 

jumlah tersebut, sekitar 35.524 unit usaha tercatat sebagai bagian dari 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah.  

Menurut (Sugiyono, 2018) Populasi dalam penelitian merujuk pada 

seluruh elemen, baik objek maupun subjek, yang memiliki ciri-ciri 

tertentu sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti. Dalam 

konteks penelitian ini, populasi yang dimaksud adalah masyarakat di 

wilayah Citayam yang telah menerima penyaluran Kredit Usaha Rakyat 

(KUR). Karena tidak tersedia data pasti mengenai jumlah penerima KUR 

di wilayah tersebut, maka populasi dalam penelitian ini dikategorikan 

sebagai populasi tak terbatas (infinite population). 

Penulisan ini menggunakan metode non-probability sampling, 

yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak dilakukan secara acak. 

Teknik yang dipilih adalah purposive sampling, di mana pemilihan 

sampel didasarkan pada kriteria atau pertimbangan tertentu yang relevan 

dengan tujuan penelitian. Menurut Sugiyono (2016:85), purposive 

sampling merupakan teknik pemilihan sampel berdasarkan ciri-ciri 

khusus yang dimiliki oleh subjek. Dalam praktiknya, purposive sampling 

terbagi menjadi dua jenis, yaitu judgement sampling (pemilihan 

berdasarkan pertimbangan peneliti) dan quota sampling (pemilihan 

berdasarkan jumlah atau kuota yang ditentukan sebelumnya). Penulisan 

ini menggunakan judgement sampling, dengan pertimbangan khusus dari 

penulis dalam menentukan siapa yang layak dijadikan responden. 

Populasi dalam penulisan ini adalah seluruh pelaku UMKM yang 

menjadi nasabah BRI Unit Citayam. Adapun kriteria sampel yang dipilih 

adalah pelaku UMKM yang secara aktif telah menerima penyaluran 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) dan telah menggunakan dana tersebut dalam 

kegiatan usahanya minimal selama enam bulan. Pemilihan ini dilakukan 

untuk memastikan bahwa responden benar-benar memiliki pengalaman 

yang relevan dan dapat memberikan informasi yang sesuai dengan fokus 



24 
 

 Politeknik Negeri Jakarta 

penelitian. Data dikumpulkan menggunakan instrumen berupa kuesioner 

yang disebarkan secara daring (online). 

 

Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan rumus Slovin, sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono 

(2014), yaitu sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁. (𝑒)2
 

 

Keteterangan :  

n = Besar sampel  

N = Populasi 

e = Nilai kritis yang ditoleransi sebesar 10% 

Berdasarkan Total populasi UMKM pada tahun 2024 sebesar 503 

Maka jumlah sampelnya adalah sebagai berikut:  

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁. (𝑒2)
 

𝑛 =  
503

1 + 503 (0,12)
 

𝑛 =  
50300

603
 

𝑛 = 83,41625 dibulatkan menjadi 83 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Dalam menyusun laporan tugas akhir ini, penulis mengikuti sistematika 

penulisan yang terstruktur agar memudahkan pembaca dalam memahami alur isi 

dan pembahasan yang disampaikan. Sistematika ini disusun berdasarkan urutan 

bab yang saling berkaitan dan mendukung tujuan penelitian, dimulai dari 

pendahuluan hingga penutup. Adapun uraian sistematika penulisannya adalah 

sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN  

Bab ini berisi tentang uraian mengenai latar belakang yang menjadi 

dasar dilakukannya penelitian, tujuan dan manfaat yang ingin 

dicapai, metode penulisan yang digunakan, serta sistematika 

penulisan laporan secara keseluruhan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas landasan teori yang digunakan dalam penelitian, 

yang meliputi konsep efektivitas penyaluran kredit, pengertian 

kredit, Kredit Usaha Rakyat (KUR), dan pengembangan usaha 

UMKM. 

BAB III GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Bab ini berisi gambaran umum mengenai PT Bank Rakyat 

Indonesia, yang mencakup sejarah singkat, visi dan misi, budaya 

kerja, serta profil BRI Unit Citayam, termasuk struktur organisasi, 

tugas dan tanggung jawab tiap bagian, dan bidang usaha yang 

dijalankan. 

BAB IV  PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan hasil analisis data yang diperoleh dari 

kuesioner, termasuk karakteristik responden, deskripsi variabel, 

serta hasil pengolahan data menggunakan SmartPLS. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil pembahasan yang telah 

diuraikan sebelumnya, serta menyajikan beberapa saran yang 
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diharapkan dapat memberikan masukan dan menjadi bahan 

evaluasi bagi pihak-pihak yang bersangkutan. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi seberapa efektif penyaluran 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) dalam mendukung pengembangan usaha rakyat di 

Bank BRI Unit Citayam. Analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode Partial Least Square (PLS) sebagai alat bantu statistik. 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasan yang telah dijelaskan pada 

bab sebelumnya, maka kesimpulan dari penelitian ini dapat disampaikan sebagai 

berikut: 

1. Untuk memahami keberhasilan program, sasaran yang tercapai, tingkat 

kepuasan terhadap program, serta pencapaian keseluruhan dari penyaluran 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) di Bank BRI Unit Citayam. Hasil dari kuesioner 

dan analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa pelaksanaan program KUR 

di Bank BRI Unit Citayam terbukti efektif dalam memenuhi indikator-

indikator keberhasilan program. Responden mengungkapkan bahwa 

informasi tentang hak dan kewajiban sebagai penerima kredit disampaikan 

dengan baik, petugas bank menjalankan fungsi mereka secara efektif, dan 

proses pengajuan serta pencairan kredit relatif cepat dan mudah. Dalam hal 

pencapaian sasaran, sebagian besar penerima kredit menggunakan dana KUR 

sesuai dengan rencana usaha mereka dan dapat menyesuaikannya dengan 

kebutuhan mendesak. Dari sisi kepuasan, mayoritas responden merasa puas 

dengan layanan yang diberikan, mulai dari proses pengajuan hingga 

pencairan. Sedangkan untuk pencapaian tujuan keseluruhan, program KUR 

telah terbukti membantu pelaku usaha dalam meningkatkan produktivitas, 

memperluas usaha, dan menciptakan lapangan kerja baru. Hal ini 

menunjukkan bahwa penyaluran KUR di BRI Unit Citayam telah berhasil 

mencapai tujuannya secara optimal. 

2. Untuk menilai tingkat efektivitas penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) di 

Bank BRI Unit Citayam dalam mendukung pengembangan usaha masyarakat. 

Analisis menggunakan aplikasi SmartPLS 4. 0 menunjukkan bahwa 
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efektivitas penyaluran KUR untuk pengembangan usaha masyarakat sangat 

tinggi dan signifikan. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien jalur yang 

mencapai 0,908, nilai T-statistic sebesar 23,516, dan p-value sebesar 0,000, 

yang menunjukkan bahwa pengaruh Efektivitas KUR terhadap 

Pengembangan Usaha Rakyat adalah positif dan signifikan secara statistik. Ini 

berarti, semakin baik pelaksanaan program KUR, semakin besar pula 

pengaruhnya terhadap kemajuan dan pertumbuhan usaha masyarakat, 

terutama bagi para pelaku UMKM. Program ini terbukti mampu 

mempercepat perputaran modal, meningkatkan pendapatan usaha, dan 

mendukung keberlangsungan usaha dalam jangka panjang. 

5.2 Saran 

1. Bagi Politeknik Negeri Jakarta  

PNJ disarankan untuk terus memperkaya kurikulum dengan studi kasus 

terkait pembiayaan usaha rakyat dan mekanisme perbankan UMKM guna 

memperkuat pemahaman praktis mahasiswa, mendorong riset kolaboratif 

dengan lembaga keuangan seperti BRI untuk mengidentifikasi best practice 

dan solusi inovatif dalam penyaluran KUR, serta meningkatkan pembekalan 

literasi keuangan dan perbankan praktis agar mahasiswa lebih siap 

menghadapi dunia kerja atau berwirausaha. 

2. Bagi Mahasiswa  

Mahasiswa didorong untuk memperdalam pemahaman mengenai skema 

pembiayaan UMKM seperti KUR, baik untuk kepentingan karir di sektor 

keuangan maupun sebagai bekal berwirausaha, serta diharapkan aktif 

berpartisipasi dalam program edukasi keuangan untuk meningkatkan literasi 

finansial pribadi dan bisnis, sambil juga melatih kemampuan analisis kritis 

terhadap kebijakan ekonomi pemerintah terkait pembiayaan usaha rakyat. 

3. Bagi BRI Unit Citayam  

Bagi UMKM penerima KUR, disarankan agar dapat mengelola 

keuangan usaha dengan lebih baik, memanfaatkan pinjaman KUR untuk 

kegiatan yang produktif, serta menjaga komunikasi terbuka dengan BRI 

Unit Citayam. Sementara itu, BRI Unit Citayam perlu rutin mengevaluasi 

dampak KUR, memperkuat program pendampingan dan edukasi bagi 
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UMKM, serta memaksimalkan teknologi demi pelayanan KUR yang lebih 

efisien dan menjangkau pelayanan Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang lebih 

luas.

 



 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abdussamad, H. (2021). Metode Penelitian Kualitatif untuk Ilmu Sosial dan 

Pendidikan. Prenadamedia Group. 

Akbar, H. (2017). Dasar-dasar Perbankan dan Lembaga Keuangan. Alfabeta. 

Amruddin. (2022). Metodologi Penelitian Kuantitatif. Deepublish. 

Anwar. (2022). Pengantar Perbankan. Deepublish. 

Arturejo, B. (2022). Pengantar Ilmu Perbankan. Media Perbankan. 

Bastian. (2020). Konsep Efektivitas dalam Kebijakan Publik. Jurnal Administrasi 

Publik, 8 (2), 112–120. 

Cembel, J. P. (2004). Manajemen Sumber Daya Manusia. PT Gramedia 

Widiasarana Indonesia. 

Chin, W. W. (1998). The Partial Least Squares Approach to Structural Equation 

Modeling BT - Modern Methods for Business Research. Lawrence 

Erlbaum Associates. 

Diponegoro. Hair, J. F., Black, W. C., Babin, B. J., & Anderson, R. E. (2010). 

Multivariate Data Analysis (7 (Ed.)). Pearson Education. 

Ghozali, I., & Latan, H. (2018). Partial Least Squares: Konsep, Teknik dan 

Aplikasi SmartPLS 3.0 untuk Penelitian Empiris. Badan Penerbit 

Universitas 

Ghozali, I. (2020). Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 25. 

Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 

Hair, J. F. et al. (2017). A Primer on Partial Least Squares Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM). SAGE Publications. 

Indonesia, K. K. dan U. K. dan M. R. (2020). Laporan Potensi dan Kelayakan 

UMKM Berdasarkan Lama Usaha. Kemenkop UKM. 

Kasmir. (2014). Analisis Laporan Keuangan. RajaGrafindo Persada. Kosasih. 

(2019). Manajemen Kredit dan Risiko. Salemba Empat. 

Kasmir. (2014). Analisis Laporan Keuangan. RajaGrafindo Persada. 

Kasmir. (2016). Dasar-Dasar Perbankan. Raja Grafindo Persada. 

Kosasih. (2019). Manajemen Kredit dan Risiko. Salemba Empat. 

 

 

 

 



 

 

Mawahda, N. (2022). Kredit Usaha Rakyat dan Dampaknya terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Daerah. Jurnal Ekonomi Daerah, 9(1), 50–58. 

Mitan, A., & al., et. (2021). Peran Kredit Usaha Rakyat (KUR) dalam 

Pemberdayaan UMKM. Jurnal Ekonomi Pembangunan, 7(2), 67–75. 

Mudassir. (2020). Efektivitas dalam Organisasi Sosial. Jurnal Organisasi Dan 

Masyarakat, 5(1), 33–40. 

Puspasari. (2016). Manajemen Organisasi Modern. Deepublish. Ravianto. 

(2017). Produktivitas dan Manajemen. LP3ES. 

Rahmadalena. (2022). Peran Perbankan dalam Pengembangan UMKM di 

Indonesia. Jurnal Ekonomi Dan Bisnis, 10 (2), 110–118. 

Ravianto. (2017). Produktivitas dan Efektivitas Kerja. Erlangga. 

Siagian, S. P. (2007). Manajemen Strategik. Bumi Aksara. 

Sulistyan, & dkk. (2022). Tantangan UMKM di Era Digital. Jurnal Manajemen 

Dan Kewirausahaan, 8(1), 45–53. 

Sugiyono (2014). Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif dan R&D. Alfabeta. 

Sugiyono. (2016). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Alfabeta. 

Sulistyo-Basuki. (2006). Pengantar Ilmu Informasi. Yayasan Obor 

Indonesia. 

Trisavinaningdiah, R. (2021). Pengertian Kredit dalam Perspektif UMKM. 

Jurnal Ekonomi Dan Bisnis, 10(2), 85–90. 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan. 

(1998). 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 tentang 

Widiastuti, R. (2017 Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. (2008). Pemerintah 

Republik Indonesia.). Analisis Kredit Usaha Rakyat (KUR) dalam 

Pengembangan UMKM. Jurnal Manajemen Dan Bisnis, 5(1), 40–50 

Widyaningsih, S. & A. (2018). Pengembangan Usaha Mikro. Deepublish. 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 



 

Lampiran 1 Surat Pernyataan Bimbingan 
 

 

 



 

Lampiran 2 Lembar Bimbingan Penulisan Tugas Akhir 
 

 

 



 

Lampiran 3 Lembar Pesetujuan Sidang Tugas Akhir 
 

 

 

 



 

Lampiran 4 Pedoman Kuesioner 

PEDOMAN KUESIONER 

Efektivitas Penyaluran Kredit (X) untuk Mengembangkan Usaha 

Rakyat (Y) pada Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

PT Bank Rakyat Indonesia unit Citayam 

 

IdentitasInforman: Nama: 

Jenis Kelamin: 

a. Laki Laki 

b. Perempuan 

Usia: 

a. < 20 tahun 

b. > 20 tahun 

c. 30 tahun - 40 tahun 

d. > 40 tahun 

Alamat Kelurahan: 

a. Cipayung 

b. Tajurhalang 

c. Sasak Panjang 

d. Rawa Panjang 

Jenis 

Usaha: 

a. Sektor Perdagangan (Toko Sembako, Toko Pakaian, Toko 

Kelontong, Warung Makan, ATK dan Perlengkapan 

Rumah Tangga) 

b. Sektor Jasa (Salon/Barbershop, Laundry, Servis motor, elektronik, 

les privat, fotocopy) 

c. Sektor Produksi (Makanan ringan/rumahan, souvenir, 

anyaman, penjahit pakaian, produksi roti/kue, produksi 

sablon) 

d. Sektor Pertanian, peternakan, perikanan (warung sayuran/ beras, 

peternakan ayam, kambing, sapi, Budidaya ikan lele, gurame, 

nila, hasil pertanian kopi, jagung, keripik) 



 

Pemghasilan: 

a. < Rp 300 juta per tahun 

b. Rp 300 juta - Rp 2,5 Miliar per tahun 

c. Rp 2,5 Miliar - Rp 50 Miliar per tahun 

d. > Rp 50 Miliar per tahun 

Lama Usaha : 

a. 1 Tahun 

b. 2 Tahun 

c. 2 Tahun - 3 Tahun 

d. Lebih dari 3 Tahun 

 

 

Petunjuk Pengisian: 

Silakan beri tanda (✔◻) pada salah satu kolom jawaban yang paling 

sesuai dengan pendapat Anda. 

Skala yang digunakan: 

STS = Sangat Tidak Setuju 

TS = Tidak Setuju 

N = Netral 

S = Setuju 

SS = Sangat Tidak Setuju 

 



 

PERNYATAAN KUESUONER 
 

 

 

Kode Pernyataan X Hasil Skor Ket. 

STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

 Variabel Efektivitas KUR  

X1 Keberhasilan Program  

X1.1 Saya merasa proses 

pengajuan KUR di Bank 

BRI Unit Citayam mudah 

dan sesuai prosedur. 

F        

Fx       

X1.2 Menurut saya, dana KUR 

yang saya ajukan 

dicairkan tepat waktu 

sesuai ketentuan. 

F        

Fx       

X1.3 Saya menilai bahwa 

program KUR 

dilaksanakan dengan 
sistem yang jelas dan 
transparan. 

F        

Fx       

X2 Keberhasilan Sasaran  

 

X1.2 

. 1 

Saya merasa bahwa saya 
adalah pelaku usaha yang 
memang layak dan 
membutuhkan bantuan 
modal dari program KUR. 

F        

Fx       

X1.2 

. 2 

Saya merasa program 

KUR menjangkau pelaku 

UMKM seperti saya yang 

tidak memiliki jaminan 

atau belum bankable. 

F        

Fx       



 

 

X1. 
Menurut saya, 

program KUR 

F         

2.3 memang ditujukan 
 

terutama untuk 

pelaku UMKM, 
 

FX 
      

 bukan masyarakat 

 umum secara 

 keseluruhan. 

X1.3 Kepuasan Terhadap Program  

X1. 

3. 1 

Saya merasa puas karena 

petugas bank memberikan 

pelayanan yang ramah, 

informatif, dan membantu 

selama proses pengajuan 

KUR. 

F        

Fx       

X1. 

3. 2 

Saya merasa Tingkat 

bunga kredit KUR yang 

saya terima tergolong 

ringan dan tidak 

memberatkan. 

F        

Fx       

X1. 

3. 3 

Saya menerima 

informasi yang jelas 

dan lengkap mengenai 

ketentuan program 

KUR. 

F        

Fx       

X1.4 Pencapaian Tujuan Menyeluruh  

 

X1. 

4. 1 

Saya merasa, Kredit KUR 

yang saya terima 

membantu meningkatkan 

omzet atau pendapatan 

usaha saya. 

F        

Fx       

X1. Saya merasa program F        



 

 

X1. 

4. 3 

Menurut saya, program 

KUR berdampak positif 

secara sosial karena 

membantu masyarakat 

miskin dan pengangguran 

mendapatkan akses modal 

atau pekerjaan. 

F        

Fx       

 Rata-rata tiap aspek   

Kode Pernyataan X Hasil Skor Ket. 

STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

 Variabel Y  

Y1 Mengembangkan Usaha Rakyat  

Y1.1 Saya merasa dana dari 

program KUR membantu 

saya memperluas skala 

usaha, seperti menambah 

jumlah produksi atau 

membuka cabang usaha baru. 

F        

Fx       

Y1.2 Setelah menerima KUR, saya 

bisa membeli bahan baku 

atau memperbarui peralatan 

dan fasilitas produksi yang 

sebelumnya sulit saya 

dapatkan. 

F        

Fx       

Y1.3 Menurut saya, usaha saya 

mengalami peningkatan 

jumlah pelanggan sejak saya 

F        

 

 mendapatkan bantuan modal 

dari program KUR. 

        

 Rata-rata tiap aspek   



 

4. 2 
KUR membantu saya 

memperluas usaha 
sehingga saya bisa 
merekrut lebih banyak 

karyawan. 

Fx 



 

Lampiran 5 Data Tabulasi Variabel Efektivitas Penyaluran KUR 

(X) Tabel Jawaban Responden Variabel Efektivitas Penyaluran 

KUR (X) 

X1.1.1 X1.1.2 X1.1.3 X1.2.1 X1.2.2 X1.2.3 

4 5 4 4 5 4 

5 4 2 5 4 2 

4 5 4 5 4 4 

2 1 5 2 1 5 

4 4 5 4 5 4 

5 4 5 4 5 5 

4 5 4 5 4 4 

5 4 5 1 2 4 

5 4 4 4 5 4 

5 5 4 4 5 4 

4 5 1 2 5 4 

5 4 4 4 5 5 

4 1 2 2 1 1 

4 5 4 5 5 4 

5 4 5 4 5 4 

4 5 2 1 5 4 

5 4 4 5 4 4 

5 5 4 4 5 5 

5 4 4 5 2 2 

5 4 4 5 5 4 

4 5 5 4 5 4 

4 5 4 4 4 5 

5 5 4 2 4 5 

5 4 4 4 4 5 

5 4 5 4 4 5 

5 5 4 5 4 5 

5 4 4 4 5 4 

4 5 5 5 4 4 

5 4 4 4 4 5 

5 4 5 4 4 5 

4 4 5 4 5 4 

4 4 5 4 5 4 

4 4 4 5 4 5 

4 5 4 4 5 4 

5 5 4 5 4 4 

4 5 5 4 4 5 

5 4 5 5 4 4 



 

5 4 4 5 4 4 

5 4 5 4 5 4 

5 4 5 4 5 4 

5 4 4 4 5 5 

4 4 5 4 5 4 

5 4 4 5 4 5 

1 2 1 2 1 2 

2 1 2 1 2 1 

2 2 1 2 1 2 

4 5 4 4 4 5 

2 1 2 1 2 2 

5 4 5 4 5 5 

5 5 4 4 5 4 

2 2 1 1 2 2 

5 4 4 5 5 4 

5 4 5 4 4 5 

2 1 2 1 1 2 

5 4 5 5 4 4 

4 4 5 5 5 4 

5 4 5 4 5 5 

5 5 4 4 5 5 

5 4 4 5 5 4 

5 4 5 5 5 4 

5 4 5 4 5 4 

5 5 4 5 4 4 

5 5 4 5 4 4 

5 4 5 4 5 4 

4 5 4 4 5 5 

4 4 5 5 5 4 

5 4 4 5 5 4 

5 4 4 4 4 5 

5 4 4 4 5 5 

4 4 4 5 4 4 

4 5 5 4 4 5 

5 5 4 5 4 4 

5 4 4 5 4 4 

5 4 5 5 4 4 

5 4 4 5 4 5 

5 4 4 5 5 4 

4 5 5 4 4 4 

4 4 4 5 4 4 

5 4 4 5 5 4 

4 5 4 5 5 4 



 

4 4 5 4 4 4 

5 5 5 5 5 4 

5 4 4 5 5 4 

5 4 5 4 4 5 

 

 

X1.3.1 X1.3.2 X1.3.3 X1.4.1 X1.4.2 X1.4.3 

5 4 4 4 5 4 

1 4 5 2 1 4 

4 4 5 4 4 5 

2 5 1 5 4 1 

5 4 4 4 5 4 

4 5 4 4 5 5 

4 5 4 4 4 5 

5 4 1 2 1 5 

4 5 5 4 5 4 

4 5 4 5 4 4 

2 1 5 4 5 1 

5 5 4 5 4 5 

2 4 5 1 2 5 

4 5 4 5 4 5 

5 5 4 4 4 4 

2 2 1 4 2 1 

4 4 5 5 4 4 

4 4 5 5 4 5 

1 4 5 2 5 4 

4 5 4 4 5 5 

5 4 5 5 4 5 

4 5 4 4 4 5 

5 4 5 2 4 5 

4 5 4 5 4 5 

5 5 4 5 4 4 

4 4 5 5 5 4 

4 5 4 5 5 4 

4 4 5 4 5 4 

5 5 4 5 4 5 

5 5 4 5 4 4 

5 4 4 4 5 4 

4 4 4 4 5 5 

5 5 3 5 4 5 

5 4 4 5 5 4 

4 5 4 4 4 5 

5 4 5 5 4 4 



 

4 5 5 4 5 5 

5 5 5 4 5 4 

5 5 4 4 4 5 

4 5 5 5 4 4 

5 4 5 4 5 4 

5 4 5 5 5 4 

4 5 4 4 5 5 

1 1 2 2 1 2 

2 2 1 1 2 1 

1 1 2 1 2 2 

4 5 5 4 5 4 

2 1 2 2 1 1 

4 4 4 5 4 5 

5 5 4 4 5 4 

1 1 2 2 1 2 

5 4 5 4 4 5 

5 5 4 4 5 4 

2 2 1 1 2 1 

5 5 4 5 4 5 

5 4 5 5 5 4 

5 4 4 5 5 5 

5 4 5 4 4 5 

4 5 4 4 4 4 

5 4 5 4 5 5 

4 5 5 5 4 4 

5 4 5 4 5 5 

4 4 5 4 5 4 

5 4 4 5 4 4 

4 5 5 4 4 5 

5 5 4 5 4 4 

5 4 5 5 4 4 

5 5 4 5 4 5 

4 5 5 5 4 4 

4 4 5 5 4 4 

5 4 5 4 4 5 

4 5 4 4 4 4 

5 4 4 5 5 4 

4 5 4 5 4 4 

4 5 4 5 4 4 

4 5 5 4 5 4 

5 4 5 5 5 4 

4 4 4 5 4 5 

4 5 5 5 5 5 



 

5 4 5 5 4 4 

5 4 4 5 4 5 

4 5 4 5 4 4 

5 5 5 5 5 4 

4 4 4 5 5 5 



 

Lampiran 6 Data Tabulasi Variabel Mengembangkan Usaha 

Rakyat (Y) Tabel Jawaban Responden Variabel Mengembangkan 

Usaha Rakyat (Y) 

Y1 Y2 Y3 

5 4 4 

5 4 2 

4 4 5 

2 5 4 

4 4 5 

5 4 5 

4 5 4 

4 1 2 

5 4 4 

5 4 5 

2 5 4 

4 4 5 

4 5 2 

4 5 5 

4 5 5 

5 5 4 

5 4 5 

5 4 4 

5 4 2 

4 4 5 

4 5 5 

4 5 4 

4 5 4 

5 4 5 

4 4 5 

5 5 4 

5 4 4 

5 4 4 

4 5 5 

4 5 4 

4 5 5 

4 5 5 

4 5 5 

4 5 4 

5 4 4 

4 5 4 

5 4 5 



 

5 4 4 

5 4 5 

4 4 5 

5 5 4 

5 4 5 

4 4 5 

1 2 2 

2 1 1 

1 2 1 

5 5 5 

2 2 2 

4 5 5 

4 5 4 

1 2 1 

4 5 4 

5 5 5 

2 1 1 

5 4 4 

4 5 5 

5 5 4 

4 5 4 

5 4 5 

5 4 5 

4 4 5 

5 5 5 

4 5 4 

5 4 4 

5 4 4 

4 5 4 

5 5 4 

4 4 4 

5 4 5 

4 5 4 

4 5 5 

5 4 4 

4 4 5 

4 4 4 

5 4 4 

5 5 4 

4 4 4 

5 4 5 

4 4 5 

5 5 5 



 

4 4 5 

4 4 4 

4 4 5 

4 5 4 



 

Lampiran 7 Dokumentasi Wawancara 

 

 



 

Lampiran 8 Dokumentasi Survei Nasabah 
 

 



 

Lampiran 9 Brosur KUR BRI 

 



 

Lampiran 10 Lembar Revisi Sidang TA Dosen Penguji 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 11 Lembar Revisi Sidang TA Dosen Pembimbing 
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